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Abstrak, 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model cooperative 
learning tipe STAD dalam layanan bimbingan klasikal terhadap keterampilan belajar 
dalam membaca dengan teknik SQ3R pada siswa kelas X-F di SMAN 8 Bogor Peneli-
tian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2012–Januari 2013. Metode penelitian yang digu-
nakan adalah penelitian eksperimen jenis Pre-Eksperimen, dengan one group pre test-
post test design. Sampel siambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pene-
litian ini menggunakan satu kelas, yaitu kelas X-F dengan jumlah siswa sebanyak 40 
orang. Peng-ukuran uji coba instrumen menggunakan interrater reliability terhadap 5 
orang responden dan dinilai oleh 3 orang rater. Hasil perhitungan interrater reliabili-
ty tinggi yang ar-tinya pemberian rating yang telah dilakukan oleh masing-masing rat-
er adalah konsisten satu sama lain. Berdasarkan hasil uji hipotesis menyatakan, bah-
wa Ho ditolak dengan nilai asymp. Sig = 0.000 < nilai Sig a = 0.05, yang berarti ter-
dapat pengaruh penerapan model cooperative learning tipe STAD dalam layanan bimbin-
gan klasikal terhadap keterampilan belajar siswa dalam membaca dengan teknik SQ3R. 
Implikasi dari penelitian ini adalah model cooperative learning tipe STAD dalam lay-
anan bimbingan klasikal dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif metode yang 
dapat digunakan oleh guru bimbing-an dan konseling untuk meningkatkan keterampi-
lan belajar siswa khususnya, keterampil-an belajar dalam membaca dengan teknik SQ3R.
Kata kunci: Keterampilan Belajar,Keterampilan Membaca Dengan Teknik SQ3R, Model 
Cooperative Learning Tipe STAD
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Pendahuluan





jadi	 prasyarat	 dalam	 pemerolehan	 kemampuan	
membaca	dalam	bidang	studi.	Keterampilan	mem-
baca	salah	satu	dari	keempat	aspek	berbahasa	yang	
merupakan	 keterampilan	 utama	 bagi	 setiap	 siswa	
dalam	pe-ningkatan	 ilmu	 pengetahuan.	Hal	 ini	 di-
karenakan	 untuk	 dapat	mempelajari	 ilmu	pengeta-
















sangat	 bermanfaat	 bagi	 tercapainya	 tugas	 perkem-
bangan	 siswa	khususnya	dalam	hal	perkembangan	














pakan	 tipe	yang	 terdiri	atas	 lima	komponen	utama	
yaitu	presentasi	kelas,	tim,	kuis,	skor	kemajuan	indi-
vidual	dan	rekognisi	tim	(Slavin,	2010:	143).
Berdasarkan	 latar	 belakang	 masalah	 yang	 telah	
diuraikan,	maka	perumusan	masalah	pada	penelitian	
ini	adalah	“Apakah	terdapat	pengaruh	model	coope-
rative learning tipe STAD	dalam	layanan	bimbingan	
klasikal	terhadap	keterampilan	belajar	dalam	mem-
baca	 dengan	 teknik	 SQ3R	 pada	 siswa	 kelas	 X-F	
SMAN	8	Bogor?”.	Tujuan	dari	penelitian	ini	adalah	
untuk	 mengetahui	 apakah	 terdapat	 pengaruh	 mo-




















merasa	 bosan	 dengan	 gaya	 belajar	 yang	monoton.	
Aspek-aspek	dalam	keterampilan	belajar	itu	melipu-





gkatkan	 daya	 ingat,	menandai	 buku	 pelajaran	 dan	
mencatat,	 mencatat	 selama	 pelajaran	 berlangsung,	
terampil	 mengerjakan	 tes,	 menggunakan	 berbagai	
sumber,	 membaca	 materi-materi	 teknis,	 membaca	
dalam	ilmu	sosial,	ilmu	perilaku	dan	sastra.	Senada	
dengan	kedua	pendapat	di	atas,	DePorter	(DePorter,	
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b. Keterampilan Membaca Dengan Teknik 
SQ3R
Membaca	 merupakan	 keterampilan,	 karena	 di-
peroleh	melalui	latihan	yang	berkesinambungan	ta-
hap	demi	tahap	dan	selalu	berhubungan	dengan	ke-
terampilan	 yang	 lain	 seperti	 berbicara,	mendengar	
dan	 menulis.	 Menurut	 Soedarso	 (Soedarso,	 2002:	
4),	 membaca	 adalah	 aktivitas	 yang	 kompleks	 de-
ngan	mengarahkan	sejumlah	tindakan	yang	terpisah-
pisah,	meliputi:	orang	harus	menggunakan	penger-
tian	 dan	 khayalan,	 mengamati	 dan	 mengingat-	
ingat.	 Dalam	meningkatkan	 keterampilan	memba-
ca	ini	terdapat	beberapa	faktor	pendukung,	salah	sa-







metode	 membaca,	 fleksibiltas	 membaca	 (menye-
suaikan	strategi	membaca	dengan	kondisi	baca)	dan	
kebiasaan	membaca	(minat).
Teknik	 membaca	 SQ3R	 telah	 digunakan	 dan	
dikembangkan	 oleh	 Francis	 P.	 Robinson	 tahun	
1941.	Menurut	Nuriadi	(Nuriadi,	2008:177),	SQ3R	
merupakan	 singkatan	 dari	 sejumlah	 kegiatan	 yang	
seharusnya	dilalui	oleh	pembaca.	Teknik	SQ3R	ini	
merupakan	 sebuah	 sistem	 yang	 diterapkan	 dalam	
melakukan	 aktivitas	 membaca	 dan	 belajar	 beru-
pa	survey,	question,	read,	recite	dan	review.	Teknik	







lihat	 dan	membaca	 secara	 sekilas	 daftar	 isi,	 judul,	
subjudul,	 subbab,	 paragraf	 awal,	memeriksa	 gam-
bar	dan	memperhatikan	alat	bantu	baca	(huruf	ber-
cetak	 tebal/miring);	 langkah	 question	 (bertanya),	
yaitu	pembaca	harus	mengajukan	pertanyaan	seba-
nyak-banyaknya	tentang	isi	bacaan	tersebut	dengan	
mengubah	 judul/subjudul/sub	 dari	 sub	 judul	 den-
gan	menggunakan	kata	tanya	siapa,	apa,	kapan,	di-
mana,	bagaimana,	mengapa;	 langkah	 read	 (memb-
aca)	 yaitu	 pembaca	melakukan	 kegiatan	membaca	
dengan	teliti	dan	cermat,	mengatur	kecepatan	dalam	
mem-baca	dan	memperhatikan	waktu	serta	 selama	
mem-baca	 tidak	membuat	 catatan,	 jika	 ada	bagian	
yang	dianggap	menarik	atau	penting	pembaca	dapat	
memberi	 tanda	silang	di	pinggir	halaman;	 langkah	
recite	yaitu	pada	 langkah	 ini	 pembaca	menuliskan	
jawaban	atas	pertanyaan	yang	telah	dibuat	pada	ta-
hap	question,	menyebutkan	hal-hal	penting	dari	ba-








Kelebihan	 dari	 teknik	 SQ3R	 dalam	 pembelaja-
ran	 membaca	 yaitu	 mampu	 meningkatkan	 keakti-
fan	siswa	dalam	berinteraksi	dan	berpartisipasi	ser-
ta	menghilangkan	rasa	bosan	pada	mereka.	Di	sam-
ping	 itu,	 langkah-langkah	 dalam	 teknik	 SQ3R	 ini	





c. Model Cooperative Learning Tipe STAD












sentasi	 kelas	 yaitu	 guru	menjabarkan	materi/topik	
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wakili	seluruh	bagian	dari	kelas.	Fungsi	utama	dari	
tim	ini	adalah	memastikan	bahwa	semua	anggota	tim	
















Tujuan	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	mengetahui	
mengetahui	 pengaruh	 penerapan	 model	 coopera-
tive	 learning	 tipe	 STAD	dalam	 layanan	 bimbing-



























Pengumpulan	 data	 dalam	 penelitian	 ini	 meng-




















































Kemudian	 dari	 hasil	 analisis	 statistik	 deskrip-
tif	pada	kelima	tahap	teknik	SQ3R,	siswa	kelas	X-
F	SMAN	8	Bogor	antara	sebelum	dan	sesudah	per-
lakuan	 diketahui	 bahwa	 tahapan	 yang	 memiliki	
pencapaian	 tertinggi	 sebelum	 diberikan	 perlakuan	
yaitu	 pada	 tahap	 Read	 dan	 setelah	 diberikan	 per-
lakuan	yaitu	tahap	Question.	Pada	tahap	Survey	se-
belum	 perlakuan	 persentase	 pencapaiannya	 sebe-
sar	38,13%	dan	setelah	diberikan	perlakuan	menjadi	
73,13%.	 Kemudian	 tahap	 Question	 sebelum	 per-
lakuan	 persentase	 pencapaiannya	 sebesar	 46,25%	
dan	 setelah	 diberikan	 perlakuan	 menjadi	 93,13%.	
Lalu,	 pada	 tahap	Read	 sebelum	perlakuan	 persen-
tase	pencapaiannya	sebesar	61,88%	dan	setelah	di-
berikan	 perlakuan	 menjadi	 86,88%.	 Tahap	 Recite	
sebelum	perlakuan	persentase	pencapaiannya	sebe-
sar	 41,88%	 dan	 setelah	 diberikan	 perlakuan	men-
jadi	66,25%.	Sedangkan	tahap	Review	sebelum	per-
lakuan	 persentase	 pencapaiannya	 sebesar	 45,63%	
dan	setelah	diberikan	perlakuan	menjadi	53,13%.
Data	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 terdapat	
peningkatan	 yang	 cukup	 tinggi	 dari	 masing-ma-










menyebutkan	 hal-hal	 penting	 yang	 diingatnya	Hal	
tersebut	 perlu	 dilakukan	 tujuannya	 agar	 semakin	




Berdasarkan	 perhitungan	 uji	 normalitas,	 di-
peroleh	hasil	untuk	data	pretest	nilai		2hitung	adalah	
10,59	dan	data	posttest		nilai		2hitung		adalah	7,86.	
Setelah	 dikonsultasikan	 dengan	 tabel	 taraf	 signifi-
kan α = 5 % dan derajat kebebasan (d.k) = k-1 = 6-





Uji-F.	 data	 pre	 test,	 diperoleh	 nilai	 varians	 adalah	
2,59,	 sedangkan	nilai	varians	pada	post	 tes	 adalah	




taraf signifikan α = 5% dan derajat kebebasan dera-
jat kebebasan untuk pembilang (n1-1) = 40-1 = 39, 
sedangkan	derajat	kebebasan	untuk	penyebut	adalah	
(n2-1) = 40-1 = 39, diperoleh nilai F tabel adalah 
1,69	Disimpulkan	bahwa	Fhitung	<	Ftabel	atau	1,54	
<	1,69,	artinya	kedua	data	tersebut	homogen.
Berdasarkan	 perhitungan	 uji	 wilcoxon	 dengan	
menggunakan	SPSS	16.0,	maka	diperoleh	nilai	sig-
nifikansi hitung sebesar 0,000 < α 0,05, maka Ho di-
tolak.	Artinya,	hipotesis	penelitian	yang	menyatakan	
bahwa	 keterampilan	 belajar	 siswa	 dalam	 memba-
ca	dengan	teknik	SQ3R	lebih	tinggi	setelah	diberi-
kan	perlakuan	dengan	menggunakan	model	cooper-
ative learning	 tipe	STAD	(Student Teams Achieve-
ment Divison).
Proses	 yang	 baik	 dalam	 pelaksanaan	 kegiatan	
perlakuan	 ini,	 menghasilkan	 peningkatan	 kete-
rampilan	 belajar	 siswa	 dalam	 membaca	 dengan	
teknik	 SQ3R.	 Peningkatan	 keterampilan	 belajar	
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ative	 learning	 tipe	STAD,	 siswa	memahami	keter-
ampilan	belajar	dan	juga	aspek-aspek	yang	terdapat	
pada	keterampilan	belajar	salah	satunya	keterampi-
lan	 membaca,	 siswa	 memahami	 teknik	 membaca	
SQ3R	dan	dapat	melatihkan	teknik	tersebut	pada	ke-
giatan	membaca	artikel	bimbingan	konseling.
Dengan	 kata	 lain,	 model	 cooperative	 learning	
tipe	 STAD	 dapat	 menjadikan	 siswa	 lebih	 mam-






aspek	 keterampilan	 belajar	 yang	 lainnya	 sehingga	
dengan	begitu	siswa	memiliki	tingkat	perkembang-
an	intelektual	yang	matang	dan	mandiri.
Pada	 penelitian	 ini	 terdapat	 beberapa	 keterba-
tasan,	meskipun	 peneliti	melakukan	 kontrol	 terha-
dap	validitas	 internal	dan	eksternal,	 tetapi	 terdapat	
faktor	selain	model	cooperative	learning	tipe	STAD	
yang	 tidak	 dapat	 dikontrol	 oleh	 peneliti	 sehingga	
mempengaruhi	hasil	penelitian.	Faktor	 tersebut	di-
antaranya	adalah	kecerdasan	siswa	dan	materi	yang	








Hasil	 penelitian	 menunjukan	 bahwa	 terdapat	
peningkatan	 keterampilan	 belajar	 siswa	 dalam	
membaca	dengan	teknik	SQ3R	antara		skor	rata-ra-
ta	sebelum	sebesar	9,35	dan	setelah	diberikan	per-






dengan	 teknik	 SQ3R	 setelah	 diberikan	 perlakuan	















an	 	kegiatan	 	yang	bervariasi	 seperti	 ice	breaking,	
permainan	yang	sesuai	dengan	materi	untuk	menin-
gkatkan	minat	belajar	 siswa	di	dalam	kelas.	Pene-
litian	 ini	 merupakan	 uji	 performa,	 oleh	 karenan-
ya	jika	ada	guru	BK	atau	pengguna	lain	yang	ingin	
menggunakan	instrumen	penelitian	ini	sebaiknya	pi-
hak	 tersebut	melakukan	 beberapa	 hal,	 diantaranya	
mempelajari	 kisi-kisi	 instrumen,	 terlibat	 langsung	
dalam	pembuatan	instrumen,	melakukan	uji	reliabil-
itas	kembali	dengan	rater	dengan	tujuan	agar	mem-
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